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ABSTRAK 

 

“Warna Kehidupan” merupakan sebuah komposisi musik yang diciptakan 

untuk menginterpretasikan makna warna primer. Makna warna primer tersebut 

yaitu kedamaian dari warna biru, kesenangan dari warna kuning, dan keberanian 

dari warna merah. Makna tersebut juga merupakan emosi yang terdapat di dalam 

kehidupan manusia. Komposisi musik “Warna Kehidupan” diciptakan sebagai 

media pemaknaan kembali terhadap makna warna primer, dalam kaitannya 

dengan emosi yang terdapat di dalam kehidupan manusia. Komposisi musik 

“Warna Kehidupan” termasuk ke dalam jenis musik program, karena 

menggunakan makna warna primer sebagai unsur ekstramusikal dalam ide 

penciptaan. Interpretasi makna warna primer melalui musik dan penerapan bentuk 

suita modern menjadi tantangan dalam penciptaan komposisi musik “Warna 

Kehidupan”. 

Komposisi musik “Warna Kehidupan” diciptakan melalui beberapa 

rangkaian proses, diantaranya  tahap perumusan ide penciptaan, tahap observasi, 

tahap eksplorasi, tahap penentuan instrumen, penentuan judul, penyusunan 

konsep, perancangan sketsa dasar musik, penggarapan detail karya, dan penulisan 

notasi musik ke dalam aplikasi komputer. Observasi yang dilakukan memperoleh 

hasil informasi makna warna primer secara umum, serta contoh komposisi musik 

yang menginterpretasikan makna warna primer. 

Interpretasi makna warna primer melalui komposisi musik “Warna 

Kehidupan” dilakukan dengan beberapa cara. Cara tersebut diantaranya dengan 

melakukan pemilihan tempo, dinamika, instrumentasi, teknik, dan tonalitas. Hal 

yang menarik dari komposisi musik “Warna Kehidupan” terdapat pada 

penggunaan teori Pythagoras sebagai aspek penentu nada dasar. Penerapan bentuk 

suita modern dalam komposisi musik “Warna Kehidupan” dilakukan melalui 

pemilihan tempo, tanda sukat, dan struktur. 

 

Kata Kunci: musik program, suita, warna primer, makna kehidupan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penciptaan 

Komposisi musik yang berjudul “Warna Kehidupan” merupakan sebuah 

komposisi musik yang diciptakan berdasarkan makna warna primer, dalam 

kaitannya dengan emosi yang terdapat di dalam kehidupan manusia. Warna 

merupakan elemen yang tidak bisa dilepaskan dari kehidupan manusia. Warna 

dapat terlihat pada benda ketika ada cahaya. Cahaya tersebut kemudian diserap 

dan dipantulkan oleh benda, sehingga menghasilkan suatu warna. Manusia dapat 

mengidentifikasi warna tersebut atas hasil persepsi terhadap panjang pantul 

gelombang cahaya pada benda. Setiap benda memiliki daya pantul yang berbeda, 

sehingga menimbulkan munculnya berbagai warna yang diterima oleh mata 

manusia (Satyagraha, 2011: 7).  

Kesadaran manusia atas warna sudah terjadi sejak zaman prasejarah 

(Darmaprawira, 2002: 1). Kesadaran ini menimbulkan adanya penelitian terhadap 

warna. Warna pernah diteliti oleh Isaac Newton dengan melibatkan cahaya dan 

prisma. Penelitian ini menghasilkan munculnya tujuh warna pelangi yang disebut 

sebagai spektrum warna, yang terdiri dari atom-atom merah, jingga, kuning, hijau, 

biru, indigo, dan ungu (Irawan dan Tamara, 2013: 52).  

Dalam perkembangannya, teori warna banyak dikemukakan oleh para ahli. 

Salah satu ahli yang turut menyumbangkan teori warna adalah Sir David 

Brewster. Brewster dalam Putra (2021: 33) membagi warna ke dalam empat 
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kelompok. Empat kelompok warna tersebut yaitu warna primer, sekunder, tersier, 

dan netral. 

Warna dapat memberikan efek secara psikologis dan fisiologis bagi manusia 

(Krisnawati, 2005: 4). Efek warna secara psikologis berkaitan dengan suasana hati 

dan emosi manusia yang ditimbulkan dari melihat suatu warna (Marysa dan 

Anggraita, 2016: 43). Menurut Humprey, contoh efek warna secara fisiologis 

adalah warna merah yang mampu merubah kecepatan detak jantung dan aktivitas 

listrik otak (Krisnawati, 2005: 4).  

Warna juga memiliki kemampuan untuk memberikan kesan tertentu. 

Linschoten dan Mansyur mengungkapkan bahwa warna bukanlah suatu gejala 

yang hanya dapat diamati, namun juga memengaruhi perilaku, memegang peranan 

penting dalam penilaian estetis, serta turut menjadi faktor penentu ketertarikan 

manusia terhadap benda (Meilani, 2013: 327). Ketiga hal tersebut terjadi dalam 

pikiran bawah sadar manusia (Das, 2017: 706). Kesan yang didapatkan dari warna 

berkaitan dengan makna pada warna.  

Makna pada setiap warna berbeda, sebagai contoh warna merah 

melambangkan sifat agresif, kekuatan, cinta, kemarahan, keberanian, dan 

kebahagiaan, sedangkan warna biru melambangkan kesejukan, ketenangan, dan 

kedamaian (Darmaprawira, 2002: 45-47). Makna warna dalam kehidupan manusia 

digunakan untuk menyampaikan kesan rasa atau emosi tertentu, contohnya yaitu 

warna biru yang digunakan sebagai warna ruangan untuk memberikan kesan 

tenang (Marysa dan Anggraita, 2016: 47). 
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Warna digunakan sebagai media untuk menyampaikan kesan atau emosi 

tertentu, sama halnya dengan musik. Respon manusia terhadap warna bersifat 

naluriah, sebagaimana respon manusia terhadap musik yang dapat menimbulkan 

perasaan sedih atau senang (Darmaprawira, 1989: 32). Teori Pythagoras 

mengungkapkan keterkaitan lainnya antara warna dengan musik, dimana ketujuh 

spektrum warna memiliki frekuensi sepadan dengan tangga nada diatonis. Warna 

merah bergetar pada nada C, oranye pada nada D, kuning pada nada E, hijau pada 

nada F, biru pada nada G, nila pada nada A, dan ungu pada nada B (Bassano, 

1992: 2). Kedua hal tersebut menunjukkan bahwa warna dan musik merupakan 

dua hal berbeda yang memiliki keterkaitan. 

Keterkaitan antara warna dan musik menjadi ketertarikan bagi penulis untuk 

menciptakan sebuah komposisi musik berdasarkan makna warna. Dalam 

komposisi musik “Warna Kehidupan”, penulis mengacu pada makna warna 

sebagai landasan penciptaan yang diinterpretasikan melalui musik. Keterkaitan 

warna dengan musik menurut teori Pythagoras digunakan sebagai acuan dalam 

menentukan nada dasar dalam komposisi musik “Warna Kehidupan”. 

Penulis memilih makna dari kelompok warna primer sebagai landasan 

dalam penciptaan komposisi musik “Warna Kehidupan”. Hal tersebut dikarenakan  

penulis tertarik pada definisi warna primer yang merupakan warna utama atau 

dasar dari warna lain (Meilani, 2023: 328). Warna primer dibagi ke dalam 

beberapa model campuran warna, yaitu RGB, CMYK, dan RYB (Rhyne, 2016: 

7). Dalam komposisi musik “Warna Kehidupan”, penulis mengacu pada warna 
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primer dalam model campuran warna RYB, yang terdiri dari warna utama merah, 

kuning, dan biru. 

Penulis menginterpretasikan makna warna primer melalui musik, karena 

musik diakui memiliki kekuatan dalam menggugah emosi (Djohan 2020: 77). 

Interpretasi makna warna melalui musik menjadikan kesan dari warna menjadi 

lebih tegas (Satyagraha, 2011: 2). Pernyataan ini diperkuat oleh gagasan dari 

Inayat Khan, yang menyatakan bahwa makna warna perlu dipahami dengan 

pendekatan musikal, karena bunyi lebih kuat daripada warna (Laoli et. al., 2023: 

11).  

Warna merah, kuning, dan biru memiliki beberapa makna. Makna tersebut 

diantaranya merah yang bermakna cinta, keberanian, dan kekuatan; kuning yang 

bermakna kesenangan, kelincahan, dan kehidupan; serta biru yang bermakna 

dingin, ketenangan, dan kedamaian (Darmaprawira, 2002: 45-47). Dalam 

komposisi musik “Warna Kehidupan”, penulis hanya mengambil sebagian makna 

warna primer, yaitu keberanian dari warna merah, kesenangan dari warna kuning, 

serta kedamaian dari warna biru.  

Penulis menyadari bahwa makna pada warna merah, biru, dan kuning juga 

merupakan emosi yang terdapat di dalam kehidupan manusia. Setiap manusia 

pasti pernah merasakan keberanian, kesenangan, dan kedamaian di dalam 

menjalani kehidupan. Emosi tersebut yang menjadikan kehidupan menjadi lebih 

berwarna.  

Persamaan antara makna yang terkandung pada warna merah, kuning, dan 

biru dengan emosi dalam kehidupan manusia melatarbelakangi penulis untuk 
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memberikan judul komposisi musik dengan judul “Warna Kehidupan”. Warna 

dalam hal ini merupakan emosi yang terdapat di dalam kehidupan, yakni 

keberanian, kesenangan, dan kedamaian. Komposisi musik “Warna Kehidupan” 

diciptakan dengan pesan bagi pendengar untuk memaknai kembali warna atau 

emosi di dalam kehidupan yang diinterpretasikan melalui musik, sebagaimana 

makna pada warna primer.  

Interpretasi makna warna primer melalui musik dapat dilakukan dengan 

beberapa cara, diantaranya dengan penciptaan melodi, instrumentasi, tonalitas, 

dan juga tanda sukat (Laoli et. al., 2023: 10). Dalam menginterpretasikan makna 

warna primer dalam komposisi musik “Warna Kehidupan”, penulis 

mengeksplorasi pemilihan tempo, dinamika, instrumentasi, teknik, dan tonalitas. 

Eksplorasi tersebut diterapkan diantaranya dengan penggunaan dinamika 

yang keras untuk menginterpretasikan makna keberanian dari warna merah, 

penggunaan tonalitas mayor untuk menginterpretasikan makna kesenangan dari 

warna kuning, serta penggunaan dinamika yang lembut untuk 

menginterpretasikan makna kedamaian dari warna biru. Ide penciptaan komposisi 

musik yang dilandaskan pada makna warna primer ini menunjukkan bahwa 

komposisi musik “Warna Kehidupan” termasuk ke dalam jenis musik program. 

Musik program adalah jenis musik yang dipengaruhi oleh unsur 

ekstramusikal sebagai identitas karya serta faktor dalam pemaknaan karya tersebut 

(Kregor, 2015: 2). Musik program terdiri dari beberapa jenis, yaitu musik program 

deskriptif, naratif, apelatif, dan ideasional. Musik program ideasional adalah 
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musik yang mengekspresikan sebuah konsep filosofis atau psikologis (Stein, 

1979: 171).  

Ideasional secara harfiah adalah sebuah representasi yang mencangkup 

pengalaman, persepsi, emosi, perasaan, dan imajinasi (Yuhriyah, 2014: 55). 

Halliday dan Matthiesen mengungkapkan bahwa makna ideasional berhubungan 

dengan adanya penafsiran suatu pengalaman (Anggraeni, 2017: 49). Komposisi 

musik “Warna Kehidupan” termasuk ke dalam jenis musik program ideasional, 

karena menafsirkan suatu pengalaman psikologis, yaitu makna pada warna primer 

dalam kaitannya dengan warna atau emosi dalam kehidupan manusia, diantaranya 

keberanian, kesenangan, dan kedamaian. Komposisi musik program ideasional 

“Warna Kehidupan” ini diciptakan dalam bentuk suita.  

Suita adalah bentuk komposisi musik instrumental yang terdiri dari 

beberapa  gerakan atau movement. Terdapat dua jenis suita, yaitu suita barok dan 

suita modern (Stein, 1979: 156). Suita barok terdiri dari gerakan atau movement 

yang umumnya berada pada nada dasar yang sama dan berbentuk biner dengan 

pengulangan pada setiap bagiannya. Suita modern terdiri dari beberapa gerakan 

atau movement yang tidak selalu berada pada nada dasar yang sama, tidak harus 

berbentuk biner, dan  setiap gerakan atau movement berada pada satu objek sentral 

yang sama (Simanjuntak, 2022: 61). 

Dalam komposisi musik “Warna Kehidupan”, penulis menggunakan bentuk 

musik suita modern. Hal ini dikarenakan setiap movement dalam komposisi musik 

“Warna Kehidupan” berada pada satu objek sentral yang sama, yaitu warna 

primer. Penulis juga ingin menciptakan komposisi musik yang tidak terikat pada 
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penggunaan bentuk biner serta penggunaan nada dasar yang sama pada setiap 

bagian. 

Komposisi musik “Warna Kehidupan” diciptakan dengan tiga movement. 

Penggunaan movement dalam komposisi musik ini ditentukan karena terdapat 

penyesuaian terhadap urutan panjang gelombang dalam kelompok warna primer 

dari yang terpendek menuju yang terpanjang. Dalam kelompok warna primer, 

warna biru memiliki panjang gelombang terpendek dibandingkan warna kuning 

dan merah, warna kuning memiliki panjang gelombang diantara warna biru dan 

merah, serta warna merah memiliki panjang gelombang terpanjang dibandingkan 

warna biru dan kuning (Naomi et al., 2018: 96). Penyusunan urutan panjang 

gelombang dari yang terpendek menuju yang terpanjang ini ditujukan agar 

klimaks dalam komposisi musik “Warna Kehidupan” terdapat pada bagian akhir 

komposisi musik. 

Ketiga movement dalam komposisi musik ini yaitu I. Biru: Kedamaian, II. 

Kuning: Kesenangan, dan III. Merah: Keberanian. Movement pertama 

menginterpretasikan makna kedamaian dari warna biru, movement kedua 

menginterpretasikan makna kesenangan dari warna kuning, dan movement ketiga 

menginterpretasikan makna keberanian dari warna merah. 

Komposisi musik “Warna Kehidupan” secara keseluruhan berdurasi selama 

kurang lebih sepuluh menit, dimana disetiap movement berdurasi selama kurang 

lebih tiga hingga empat menit. Format musik yang digunakan adalah ansambel 

campuran. Alat musik yang digunakan yaitu flute, oboe, clarinet, trumpet, horn, 

trombone, timpani, cymbal, triangle, claves, gitar akustik, violin, viola, cello, dan 
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contrabass. Pemilihan alat musik ini ditujukan agar timbre, jangkauan nada, 

karakter, dan teknik yang digunakan dapat menjadi lebih luas serta bervariasi, 

sehingga interpretasi makna warna primer melalui musik menjadi lebih tertunjang. 

Penggunaan alat musik tersebut disesuaikan pada kebutuhan setiap movement. 

 

B. Rumusan Ide Penciptaan 

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan ide penciptaan yang akan 

dibahas adalah: 

1. Bagaimana cara menginterpretasikan makna warna primer dalam 

kaitannya dengan warna kehidupan manusia melalui komposisi musik 

“Warna Kehidupan”? 

2. Bagaimana penerapan bentuk suita modern ke dalam komposisi musik 

“Warna Kehidupan”? 

 

C. Tujuan Penciptaan 

Tujuan dari penciptaan karya ini adalah: 

1. Untuk mengetahui cara menginterpretasikan makna warna primer dalam 

kaitannya dengan warna kehidupan manusia melalui komposisi musik 

“Warna Kehidupan”. 

2. Untuk mengetahui penerapan bentuk suita modern ke dalam komposisi 

musik “Warna Kehidupan”. 
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D. Manfaat Penciptaan 

Manfaat penciptaan yang diharapkan penulis melalui karya ini adalah: 

1. Bagi penulis, untuk mengasah kreativitas melalui proses penciptaan 

komposisi musik. 

2. Bagi Program Studi Penciptaan Musik, menjadi bahan inspirasi 

mengenai komposisi musik yang diciptakan berdasarkan makna warna 

primer. 

3. Bagi masyarakat, menjadi media pemaknaan kembali terhadap kesan 

atau makna pada warna primer. 
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